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Hal yang saat ini menjadi masalah rumit dalam kehidupan bangsa Indonesia adalah aneamat(disintegrasi
bangsa yang disebabkan oleh adanya konflik antar etnis/ras maupun agama(SARA)yang timbal di heberapa
daerah di Indonesia, misalnya apa yang terjadi di Ambon dan berbagai daerah lain di Indonesia.
Merebaknyn konflik leltiehul sesungguhnya merupakan akibat dari politik masa Orde Baru yang berusaha
'membungkam’ perbedaan-perbedaan yang ada dalam masyarakat melalui slogan persatuan dan keselarasan
dalam masyarakat. Padahal sebagai bangsa, Indonesiaterdiri dari bermacam-macam suku dengan budaya
serta agama yang berbeda pula. Penolakan terhadap keragaman, serta penekanan pada 'keselarasan’ yang
sekian lama ditanamkan penguasa, akhirnya meluap ke permukaan dan menimbulkan berbagni kerusuhan
dalam masynrakat. Apabila ditelaah secara lebih mendalam, hal mendasar yang sesungguhnya dapat
menjebatani masalah tersebut adalah adanya toleransi terhadap yang berbeda dalam masyarakat kitayang
majemuk ini.

Bertitik tolak dari kenyataan tersebut di atas, patut dilelaah bagaimana pemahaman masyarakat mengenai
toleransi. Pcmahaman dari suatu relasi toleransi menurut Francois Schanen diwujudkan dalam bentuk
bahasa. Dengan demikian karya sastra dan esei-esel dalam surat kabar yang bertema SARA maupun
disintegrasi bangsa merupakan pilihan tepat untuk meneliti pemahaman masyarakat tentang tolerans.

Adapun karya-karya sastrayang dialialisis dalam penelitian ini adalah Malu Aku Jadi Orang Indonesia
kumpulan sgjak Taupiklsmail (tahun 1998), Samankarya Ayu Utami (tahun 1998), Dua Tenggorak Kepala
kumpulan cerita pendekM otinggo Busye (tahun 1999) dan Jalan Menikungkarya Umar Kayam (tahun 1998).
Karya-karyatersebut di atas menampilkan masalah toleransi dalam karya mereka, di samping permasalahan
lainnya.

Dari surat kabar dipilih esei-esei yang membahas masalah-masalah yang tidak memberi ruang hidup bagi
toleransi terhadap yang berbeda. Sumber dataini diambil dari harian Kompas dun Republika antarakurun
waktu 1998 dan 1999.

Dari analisis interdiskursus antara teks sastra dan teks non-sasta dapat disimpulkan bahwa terdapat
kesggaran pola pikir yang ditawarkan teks sastra dan teks non-Sastra terhadap wacanatolerans di
Indonesia, yaitu bahwa kekerasan di tanah air disebabkan tidak adanyatoleransi terhadap yang berbeda baik
itu perbedaan pendapat agama, etnis maupun ras. Hal itu menyebahkan meluasnya kebencian semu terhadap
kelompok agama, ras dan etnis tertentu. Selain itu pengaruh hegemoni Jawa selama puluhan tahun di bidang
politik dan pemerintahan, telah menyebabkansikap antipatiterhadap elit pemerintahan dan perseps etnis
Jawayang merasalebih dari etnis lainnya.
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Dasarnya manusia memanghidup dalam keloul pok kecil dan memhutuhkan tanda yang membedakannya dari
kelompok lain, agar dapat membangun identitasnya. Oleh karenaitu, keanekaragaman itu sendiri harus
diinginkan dan diterima sebagal suatu yang produktif dan tidak destruktif. Hal itu hanya mungkin, jika
setiap agamal/budaya diterima sebagai salah satu varian yang mungkin ada, dan bukannya sebagai
representasi eksklusif dari kemanusian.

<hr>

Anintricate problem in the lives of the Indonesian people is momentarily the threat of national
disintegration caused by the existing conflict within ethnic/racial as well asreligions (SARA) erupting in
various areas in Indonesia, for example as what has transpired in Ambon and several other areasin
Indonesia. The spread of such conflicts wasin actual fact due to the Orde Baru period politics, which went
to great lengths to 'silence’ existing differences within the society through slogans of unity and the
synchronization within society. The Indonesian people as a nation consist of a variety of ethnic groups with
differentiated cultures as well asreligions. A regection towards the differences, as well as the emphasis on
‘synchronization' which has been planted over such long periods by the authorities, has finally exploded
coming to the surface and causing various rioting in society. Should a more in-depth analysis be made then,
the actual basic matter to bridge the problem is the existing tolerance for the differences within our
multicultural society.

The point of departure from such facts as mentioned above, should necessarily be investigated on how
society understands this concept of tolerance. An understanding of a certain related tolerance according to
Francois Shanen is expressed in language. As such, literary works and other essays in newspapers with
SARA asthemes as well as the national disintegration, forms the right choice to make a thorough
investigation of how society perceive tolerance.

The literature analyzed in this research are as following: | am ashamed to be an Indonesian a collection of
poems by Taufik Ismail (year 1998), Saman by Ayu Utami (year 1998), Two Head skulls a collection of
short stories by Motinggo Busye (year 1999) and A road bent written by Umar Kayam (year 1998). Such
works mentioned above have brought forth the problem of tolerance in their work, apart from other
problems.

Newspapers essays illustrate problems when tolerance is not given space for those who differ. This Data
source has been taken from the Kompas and Republika between the periods of 1998 and 1999.

From the analysis of the interdiscourse between literary and non-literary texts, it has been possible to
conclude that there exists aparallel of thought patterns offered by the literary and non-literary texts against
theinsight of tolerance in Indonesia, that is violence in the country as caused by there being no tolerance for
that which is different be it differing opinions asto religion, ethnicity or race. Such matters has brought forth
the spread of deceptive haired against religious, racial and certain ethnic groups, Apart from thisthe
influence of Javanese hegemony for decades in the political forum and government, has caused a certain
attitude of antipathy towards the elite government and the perception of the Javanese ethnicity who feel
themselves to be better than other ethnic groups.



Man basically live in small groups and-need some differentiation from other groups, so as to establish their
identity. Therefore variety as such has to be desired and accepted as something productive and not as
something destructive. Thisisonly possible, if each religion/culture can be accepted as one of the variants
which may exist, and not as something representing exclusiveness of humanity.



